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ABSTRACT 

Production activities will produce main products and by-products. The right treatment of by-

products will provide the right information in the financial statements. This study aims to 

analyze the calculation of cost of goods and accounting treatment of products on CV. 

Muhammad Hasan Sawmill. This research belongs to the type of descriptive research. The type 

of data used is primary data collected from interviews. The data analysis method used in this 

study is a quantitative descriptive method, namely by calculating the cost of by-products and 

knowing how to treat it, and analyzing it so that it can produce conclusions or research results 

that help companies carry out their activities appropriately and precisely. 
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ABSTRAK 

Kegiatan produksi akan menghasilkan produk utama dan produk sampingan. Perlakuan produk 

sampingan yang tepat akan memberikan informasi yang tepat dalam laporan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok dan perlakuan akuntansi 

atas produk sampingan pada CV. Muhammad Hasan Sawmill. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan dari hasil 

wawancara. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan cara menghitung harga pokok produk sampingan serta mengetahui 

bagaimana perlakuannya, dan menganalisis  sehingga menghasilkan kesimpulan atau hasil 
penelitian yang dapat membantu perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya secara tepat dan 

benar. 

https://online-journal.unja.ac.id/JAR/
mailto:r5496128@gmail.com1
mailto:yuliusman@unja.ac.id2
mailto:dedy_setiawan@unja.ac.id3


Jambi Accounting Review (JAR)  Vol. 3, No. 2, Mei – Agustus  2022:  160-166 
 

161 

Kata Kunci:  Biaya Produksi, Produk Utama, Produk Sampingan, Harga Pokok Produksi, 

Deskriptif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan pada suatu perusahaan sangat berpengaruh terhadap informasi manajemen, 

dimana setiap periode akuntansi laporan keuangan harus dilaporkan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan perusahaan baik dari segi pendapatan maupun pengeluaran, serta posisi keuangan lainnya 

yang saling berkaitan dengan informasi keuangan perusahaan. Laporan keuangan memberikan informasi 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Proses produksi dalam perusahaan mengeluarkan biaya produksi seperti bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik dan biaya-biaya pabrikasi lainnya untuk menghasilkan produk. Produk yang 

dihasilkan adalah produk bersama yang merupakan produk-produk utama (main product), dimana produk 

utama (main product) merupakan tujuan utama dari hasil produksi, dan produk sampingan (by-product) 

yang timbul sebagai akibat dari proses produksi produk utama (main product). 

Menurut Bawiling dan Tirayoh (2014), dibutuhkan perlakuan yang tepat bagi produk sampingan 

(by-product) untuk menunjang efektifitas kinerja perusahaan dalam produksi dan untuk meningkatkan 

laba melalui produk yang dihasilkan. 

Menurut Malik (2013), perlu dilakukan perubahan mendasar dalam kebijakan pembangunan 

kehutanan, salah satunya dengan mengedepankan peran inovasi teknologi yang lebih berpihak kepada 

masyarakat khususnya industri kecil, meningkatkan efisiensi pengolahan hasil hutan serta 

memaksimalkan pemanfaatan kayu dan limbah biomassa yang mengarah kepada zero waste. 

Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana struktur biaya dan 

penetapan harga jual produk kayu gergajian pada CV. Muhammad Hasan Sawmill? , Bagaimana 

perhitungan harga pokok produk sampingan dan perlakuan terhadap produk sampingan pada CV. 

Muhammad Hasan Sawmill?. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah harga pokok produksi mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan 

pada periode tersebut. Unsur harga pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead pabrik. Secara garis besar terdapat 2 macam alternatif sistem perhitungan harga pokok, yaitu: 

sistem perhitungan harga pokok penuh (Full Costing/Absorption Costing) dan Sistem perhitungan harga 

pokok variabel (Variabel Costing) 

2.2. Produk Bersama 

Produk bersama adalah produk yang dihasilkan dalam suatu rangkaian atau seri produk secara bersama 

atau serempak dengan menggunakan bahan, tenaga kerja dan biaya overhead secara bersama. Biaya 

tersebut tidak dapat ditelusuri atau dipisahkan pada setiap produk dan setiap produk mempunyai nilai jual 

atau kuatitas yang relatif sama. 

2.3. Metode Alokasi Biaya Bersama 

Mulyadi (2015:336) menyatakan bahwa biaya bersama dapat dialokasikan kepada tiap-tiap produk 

bersama dengan mengunakan salah satu dari empat metode yaitu metode nilai jual relatif, metode satuan 

fisik, metode rata-rata biaya per satuan, dan metode rata-rata tertimbang. 

 

3. METODOLGI PENELITIAN  

Lokasi penelitian dilakukan pada CV. Muhammad Hasan Sawmil yang beralamat di Kelurahan Pasir 

Panjang Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi. Perusahaan ini bergerak dibidang industri penggergajian 

kayu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian 
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ini diperoleh langsung dari CV. Muhammad Hasan Sawmil. Dalam penelitian ini yakni saat wawancara 

dengan karyawan atau pegawai perusahaan tentang pengambilan data dari perusahaan. Data dari 

perusahaan berupa data pembuatan produk sampingan, data penjualan, biaya produksi produk utama dll. 

Metode pengumpula data yang digunakan dalam penelitian ini penelitian lapangan, wawancara, dan studi 

kepustakaan. Metode analisis data menggunakan skala rasio.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada CV Muhammad Hasan Sawmill biaya bahan baku kayu bulat untuk memproduksi kaso 57 

terdiri dari harga pembelian bahan baku dan kuantitas bahan baku yang digunakan untuk memproduksi 

kaso tersebut. Biaya bahan baku produk kaso 57 sebagai berikut: 

Rp. 605.000,-/ m3 x 0.0129 m3 /unit = Rp. 7.804,5 /unit. Sama halnya dengan produk kaso 57, biaya 

produksi kaso 46 terdiri dari pembelian bahan baku dan kuantitas bahan baku yang digunakan untuk 

memproses produk kaso 46. Besaran harga pembelian bahan baku kedua produk ini sama yaitu Rp. 

605.000/m3. biaya bahan baku produk kaso 46 sebagai berikut: 

Rp. 605.000,-/ m3 x 0.0088 m 3 /unit = Rp. 5.324/unit. Rata-rata produktifitas kerja per jam dapat 

menghasilkan 115 unit produk kayu gergajian, maka biaya tenaga kerja langsung per unit adalah Rp 

320,60 (Rp 36.869,57 : 115 unit) per unit. Rata-rata produktifitas kerja mesin per jam dapat 

menghasilkan 115 unit produk kayu gergajian, maka biaya overhead pabrik per unit adalah Rp. 458 (Rp. 

52.688 : 115 unit) per unit. 

Perhitungan biaya produksi produk utama kayu kaso 57 dan  kaso 46 pada CV. Muhammad Hasan 

Sawmill dapat di ringkas pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Biaya Produksi Produk Utama Kayu Kaso 57 dan Kaso 46 

No Jenis  Bahan 

Kaso 57 Kaso 46 
Total Biaya 

Produksi (Rp) Per unit Per unit 

1. Biaya bahan baku  Rp. 7.804,5 Rp.5.324 Rp13.128,5 

2. Biaya tenaga kerja langsung  Rp     320,60 Rp    320,60 Rp     641,2 

3. Biaya overhead pabrik: Rp     458 Rp    458 Rp     916 

 Jumlah Rp  8.583.1 Rp 6.102.6 Rp 14.685.7 

Sumber: Data Olahan 1 Oktober 2018 

Tabel di atas menunjukkan biaya produksi kayu kaso ukuran 57 dan 46 per unit. Adapun biaya 

produksi masing – masing kayu kaso 57 dan 46 adalah Rp 8.583,1 dan Rp 6.102,6. Produksi utama dari 

CV. Muhammad Hasan Sawmill adalah kayu kaso 57 dan kaso 46. Berikut ini perhitungan sebelum 

dilakukan perhitungan produk sampingan pada perhitungan biaya produk utama kayu kaso 57 dan  kaso 

46 dalam m3 pada CV. Muhammad Hasan Sawmill pada tabel di bawah ini dengan menggunakan 

metode nilai jual relatif: 

Tabel 2. Perhitungan Biaya Produk Utama berdasarkan Nilai Jual Relatif 

(sebelum memasukan produk sampingan) 

Produk 

Utama 

Jml. Produk 

yang 

dihasilkan 

/bulan 

Harga 

Jual/unit 

Nilai Jual 

(1)×(2) 

Nilai Jual 

Relatif 

Alokasi 

Biaya  

Harga 

Pokok 

Produk per 

m3 

(3) : Total 

Nilai Jual x 

100% 

(4) × Rp 

345.588.984 
(5) : (1) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kayu kaso 57 308,568 m3 
Rp 

1.400.000 
431.995.200 59.45% 

Rp 

205.452.651 
665.826 

Kayu kaso 46 210,496 m3 
Rp 

1.400.000 
294.694.400 40.55% 

Rp 

140.136.333 
665.743 

Jumlah   726.689.600 100% Rp - 
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345.588.984 

 Sumber: Data Olahan 1 Oktober 2018 

Perhitungan produk sampingan pada penelitian ini akan menggunakan metode nilai jual relatif. 

Berikut tabel perhitungan biaya bersama : 

Tabel 3. Perhitungan Alokasi Biaya Bersama Produk Berdasarkan  

Nilai Jual Relatif 

Produk 

bersama 

Jml. Produk 

yang 

dihasilkan 

/bulan 

Harga 

Jual/unit 

Nilai Jual 

(1)×(2) 

Nilai Jual 

Relatif 

Alokasi 

Biaya 

Bersama 

Harga 

Pokok 

Produk 

Bersama 

per m3 

(3) : Total 

Nilai Jual x 

100% 

(4) × Rp 

345.588.984 
(5) : (1) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kayu kaso 57 308,568 m3 
Rp 

1.400.000 
431.995.200 58,83% 

Rp 

203.310.000 
665.826 

Kayu kaso 46 210,496 m3 
Rp 

1.400.000 
294.694.400 40.13% 

Rp 

138.684.859 
665.743 

Riding 93 m3 Rp 50.000 4.650.000 0,63% 
Rp 

2.177.210 
24.989,11 

Serbuk kayu 69,749 m3 Rp 43.000 2.999.207 0,41% 
Rp 

1.416.915 
21.684 

Jumlah   734.338.807 100% 
Rp 

345.588.984 
- 

 Sumber: Data Olahan 1 Oktober 2018 

Total biaya yang dikeluarkan harian oleh CV. Muhammad Hasan Sawmill terkait dengan biaya 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik sebagai berikut. 

Biaya produksi bersama/bulan: 

Kayu kaso 57 = 26 hari x 8 jam x 115 unit x Rp 8.583.1 = Rp 205.307.752 

Kayu kaso 46 = 26 hari x 8 jam x 115 unit x Rp 6.102.6 = Rp 145.974.192 + 

Jumlah   Rp 351.281.944 

CV. Muhammad Hasan Sawmill tidak pernah melakukan perhitungan atas harga pokok produk 

sampingan. Harga pokok produk sampingan dalam penelitian ini dianalisis dengan alokasi biaya bersama 

metode nilai jual relatif. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga pokok produk sampingan 

berjumlah Rp 3.836.425, yang terdiri dari harga pokok riding Rp 2.323.988 sebanyak 93 m3 atau Rp 

24.989,11/m3 dan harga pokok serbuk kayu Rp 1.512.437 sebanyak 69,749 m3 atau Rp 21.684/m3. 

Produk sampingan berupa riding dan serbuk kayu dijual dengan harga Rp 4.650.000 sebanyak 93 m3 atau 

Rp 50.000/m3 dan harga pokok serbuk kayu Rp 2.999.207 sebanyak 69,749 m3 atau Rp 43.000/m3. 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa laba yang diperoleh CV. Muhammad Hasan Sawmill dari 

penjualan produk sampingan adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Laba Rugi Penjualan Produk Sampingan 

No 
Keterang

an 

Jumlah 

(1) 

Harga 

Jual 

(2) 

Harga 

Pokok 

(3) 

Laba/m3 

(4) = (2) – 

(3) 

Total Laba 

(5) = (1) x (4) 

Persentase 

Laba 

(6) = (4) : (3) x 

100% 

1 Riding 93m3 Rp 50.000 Rp 24.989.11 
Rp 

25.010.89 
Rp2.326.012,77 100,1% 

2 
Serbuk 

Kayu 
69.749m3 Rp 43.000 Rp 21.684 Rp 21.316 Rp 1.486.769,684 98,3% 

Jumlah 
162.749m

3 
   Rp 3.812.782,454  

Sumber: Data Olahan 1 Oktober 2018 
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Jumlah kubikasi riding adalah sebesar 93 m3 (4/7×162,749 m3) dan jumlah kubikasi serbuk kayu 

sebesar 69,749 m3 (3 / 7 x 162,749 m3). Harga jual untuk riding sebesar Rp 50.000 per m3 dan serbuk 

kayu sebesar Rp 43.000. Harga pokok  (Alokasi Biaya Bersama : Jumlah Produk yang dihasilkan /bulan 

dapat di lihat pada tabel 5.14)  untuk riding sebesar Rp. 24.989,11 dan serbuk kayu sebesar Rp 21.684.  

Total laba yang di hasilkan oleh CV. Muhammad Hasan Sawmill untuk dari produk sampingan riding 

sebesar Rp 2.326.012,77 (93 m3 × Rp 25.010,89) dan serbuk kayu sebesar Rp 1.486.769,684 (69.749 m3) 

adalah sebesar Rp 3.812.782,454. 

CV. Muhammad Hasan Sawmill tidak pernah melakukan pencatatan atas pendapatan penjualan 

produk sampingan. Hasil pendapatan penjualan produk sampingan tidak pernah dilaporkan dalam 

laporan laba rugi CV. Muhammad Hasan Sawmill, sehingga laba CV. Muhammad Hasan Sawmill yang 

dilaporkan lebih rendah dari laba yang sebenarnya.  

 

5.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. CV. Muhammad Hasan Sawmill tidak pernah melakukan perhitungan harga pokok produk 

sampingan. Hasil penelitian ini menghitung harga pokok produk sampingan pada CV. Muhammad 

Hasan Sawmill menggunakan metode nilai jual relatif. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga 

pokok produk sampingan berjumlah Rp 3.836.425, yang terdiri dari harga pokok riding Rp 

2.323.988 sebanyak 93 m3 atau          Rp 24.989,11/m3 dan harga pokok serbuk kayu Rp 1.512.437 

sebanyak 69,749 m3 atau Rp 21.684/m3 

2. CV. Muhammad Hasan Sawmill tidak melakukan perlakuan akuntansi atas pendapatan penjualan 

produk sampingan. Hasil pendapatan penjualan produk sampingan tidak pernah dilaporkan dalam 

laporan laba rugi, sehingga laba CV. Muhammad Hasan Sawmill yang dilaporkan lebih rendah dari 

laba yang sebenarnya. Hasil pendapatan penjualan produk sampingan memberikan laba kepada CV. 

Muhammad Hasan Sawmill sebesar Rp 3.812.782 selama Bulan Oktober 2018. 

5.2.  Saran  

1.  Bagi usaha penggergajian CV. Muhammad Hasan Sawmill, diharapkan mengembangkan sistem 

akuntansi biaya berbasis komputerisasi yang lebih canggih mengingat omset yang besar pada usaha 

ini.  

2.  Bagi usaha penggergajian CV. Muhammad Hasan Sawmill, diharapkan mencatat dan mengakui 

adanya tambahan pendapatan dari penjualan produk sampingan sehingga akan menambah laba 

usaha. 
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